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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengalisis secara konseptual manajemen
mutu di Madrasah dan Pesantren. Adapun pendekatan, penelitian ini adalah library
research, yang bermakna penelitian yang dilaksanakan berdasarkan karya tulis. Adapun
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menjalankan manajemen mutu ini
perlu adanya kepala madrasah yang handal. Untuk mendukung efektifitas dan efisiensi
kinerjanya, kepala madrasah harus memiliki beberapa kompetensi khusus di antaranya:
kompetensi profesional, kompetensi wawasan kependidikan dan manajemen, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial. Konsep manajemen mutu madrasah dan pesantren
berkaitan dengan kegiatan optimalisasi fungsi-fungsi manajemen dalam mengelola mutu
pesantren mulai dari perencanaan strategis mutu, riset pasar, analisis SWO'T, peristiwa
kunci, rencana strategis, mengembangkan strategi institusional jangka panjang, kebijakan
mutu dan rencana mutu, biaya dan keuntungan mutu, biaya pencegahan dan kegagalan,

sampai pada pengawasan dan evaluasi serta kontrol mutu.

Kata Kunci: manajemen mutu, kontrol mutu, madrasah, pesantren

PENDAHULUAN

Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan di Indonesia sejak lama telah
berhasil membantu pemerintah dalam
mencerdaskan anak bangsa (Bani, 2015),
dikatakan demikian karena lulusan
pondok pesantren telah menunjukkan
kontribusinya dalam membangun Negara
Republik Indonesia terutama dalam
meregenerasi ulama (Basri, 2007). Pada
sisi lain, keberadaan Lembaga pendidikan
Islam baik yang berbentuk madrasah
maupun bentuk pondok pesantren oleh
sebagian masyarakat masih dianggap
sebagai pilihan kedua dalam melanjutkan

pendidikan.

Pandangan ini dapat dimaklumi
karena suatu yang tidak dapat
dipungkiri masih banyak lembaga

pendidikan Islam yang belum mampu
untuk memperlihatkan mutu sesuai
dengan yang dibutuhkan masyarakat
(Huda, 2016) apalagi dalam kaitannya

persaingan era globalisasi (Ritonga et
al., 2020), sementara mutu yang dimiliki
lembaga pendidikan adalah merupakan
aspek yang pertama menjadi perhatian
dan penilaian masyarakat dalam memilih
lembaga pendidikan sebagai tempat
untuk melanjutkan studi bagi generasinya
(Yanuri, 2016).

Mutu lembaga pendidikan menjadi
faktor utama bagi orang tua menjatuhkan
pilihan  terhadap sebuah lembaga
pendidikan (Kurliyatin et al., 2017), untuk
itu para ahli pendidikan Islam telah
banyak mencurahkan perhatian terhadap
peningkatan mutu setiap lembaga
pendidikanbaikyangberbentukmadrasah
(Widayanti et al., 2020), pesantren (Lahmi
et al., 2020), bahkan lembaga pendidikan
yang non formal seperti MDA dan TPQ
(Hakim et al., 2020).

Mutu pendidikan dapat dijalankan
melalui manajemen mutu yang dapat
diukur melalui proses pendidikan yang
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dilakukan pada lembga pendidikan.
Melalui  proses dan  pelaksanaan
pendidikan yang dilkukan ini akan
membentuk karakter siswa menjadi lebih
baik sehingga perubahan sikap dan
kompetensi dalam kehidupn sehari-hari
tercermin (Saddam, 2019; Salim et al,,
2020). Dalam kata lain, akan terbentuk
proses pendidikan nilai, yakni melibatkan
semua aspek dan bervariasi. Generasi
yang kompetitip hanya dapat diwujudkan
melalui lembaga pendidikan, dan
lembaga pendidikan yang diharapkan
mampu membantu lahirnya generasi
yang memiliki daya saing ialah lembaga
pendidikan yang menjaga kualitas dan
mutunya (Amilburu & Ruiz-Corbella,
2011; Lahmi et al., 2020; Meiers, 2007;
Ritonga et al., 2020).

Pernyataan di atas memiliki arti yang
sama bahwa pendidikan adalah menjadi
faktor penentu dalam membangun
sumber daya manusia dan sebagai
lembaga yang paling strategis untuk
dapat menjaga peradaban suatu bangsa
(Husna et al., 2020; Ismanto, 2014). Bentuk
pendidikan Islam yang berlangsung
dalam meningkatkan peradaban manusia
secara formal di Indonesia ada dua bentuk
yaitu Madrasah dan Pondok Pesantren.
Madrasah dan Pondok Pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam semestinya
dikelola dengan baik agar menjadi
berkualitas dan memiliki daya saing yang
tinggi terhadap lembaga pendidikan
lainnya. Untuk mewujudkan Madrasah
dan Pondok Pesantren yang berkualitas,
maka dibutuhkan manajemen mutu
yang baik berdasarkan uraian tersebut,
maka sangat perlu diketahui Konsep
Manajemen Mutu di Madrasah dan
Pondok Pesantren (Muljawan, 2020; PS,
2019; Ryuzen, 2017; Yahya, 2015).

Sesuai dengan hasil bacaan terhadap
berbagai literatur yang terkait dengan
manajemen lembaga pendidikan dan
manajemen mutu madrasah dan pondok
pesantren secara umum, pada hakikatnya
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telah banyak konsep yang dihasilkan oleh
para pemikir dan pemerhati pendidikan
Islam, namun berbagai konsep tersebut
perlu diulas kembali agar lebih mudah
untuk dipahami dan dijadikan acuan oleh
setiap pengelola lembaga pendidikan.
Oleh karenanya, tulisan ini akan mengurai
secara detail bagaimana manajemen mutu
yang madrasah dan pondok pesantren
sesuai dengan yang diungkapkan oleh
para ahli, hal ini penting untuk dilakukan
guna antisipasi ketertinggalan lembaga
pendidikan Islam pada era yang sarat
dengan persaingan (Wachidah et al, 2017).

METODE PENELITIAN

Muatan artikel ini ialah berupa
hasil kajian terhadap literatur-literatur
yang terkait dengan tema yang telah
ditentukan, keterpilihan library research
dikarenakan banyaknya konsep yang
dimunculkan oleh para ahli dan pemikir
Islam tentang manajemen mutu lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan
pondok pesantren namun belum banyak
dijadikan sebagai acuan oleh pengelola
lembaga pendidikan dalam membangun
mutu pada madrasah dan pesantren.

Sesuai dengan pendekatan penelitian
yang dijelaskan di atas, sumber penelitian
ini ialah karya-karya para akademisi,
pemerhati dan pemikirbidang pendidikan
Islam baik yang berbentuk journal
maupun buku dijadikan sebagai sumber
utama. Adapun sumber skundernya
ialah berupa karya para akademisi dan
pemerhati pendidikan Islam yang tidak
terkait langsung dengan manajemen
mutu di madrasah dan pondok pesantren
namun memiliki keterkaitan dengan
objek material penelitian.

Untuk mendapatkan data dari
sumber utama dan sumber skunder,
peneliti melakukan langkah melalui:
pertama, membaca secara cermat sumber
penelitian kemudian mengambil poin
penting yang terkait dengan tema
penelitian, kedua, menganalisis makna
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yang dimaksud penulis terhadap kata
dan kalimat yang terkait dengan tema
penelitian, ketiga, membandingkan antara
satu pernyataan ahli dengan pernyataan
ahli lain yang didapat dalam sumber
penelitian, keempat, hasil komparasi ini
kemudian memunculkan ide bagi peneliti
untuk mengambil kesimpulan tentang
makna yang dimaksud dalam masing-
masing sumber.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah berupa komparasi,
yakni membandingkan pendapat para
ahli dengan ahli lain sesuai dengan
yang didapatkan dalam sumber yang
ditentukan. Adapun deskripsi hasil
analisis diuraikan secara deduktif dan
induktif. Teknik analisis data dengan
menggunakan deduktif: pemikiran yang
bertolak pada fakta-fakta yang umum
kemudian ditarik pada suatu kesimpulan
yang bersifat khusus. Induktif: mengambil
suatu konklusi atau kesimpulan dari
situasi yang kongkrit menuju pada hal-hal
yang abstrak, atau dari pengertian yang
khusus menuju pengertian yang bersifat
umum. Interpretatif: menginterpretasikan
sesuatu makna ke dalam makna normatif
(Cassell, 2015; Cassell & Symon, 2004; Gill
& Johnson, 2002; Marschan-Piekkari &
Welch, 2004). Selain itu, analisis penelitian
ini juga mengandung pendekatan
historis, yaitu peneliti melakukan analisis
kejadian-kejadian dimasa yang lalu untuk
mengetahui kenapa dan bagaimana suatu
peristiwa itu terjadi.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Tinjauan terhadap Manajemen Mutu
Manajemen  merupakan  suatu

kegiatan yang bertujuan untuk mengatur,
mengarahkan serta memonitor agar
tujuan yang diinginkan dapat dicapai
secara maksimal, dalam management
selalu melibatkan berbagai unsure, jika
terkait dengan organisasi maka sejumlah
orang terkait di dalamnya dan jika

berkaitan dengan mutu maka yang terlibat
di dalamnya bisa berupa orang dan bisa
berupa sistem, dan dalam management
selalu ada manager (Lynch, 1997).

Paraahlibanyak yang mendefenisikan
manajemen sebagai sebuah ilmu, seni
serta profesi (Knudsen, 2005; Porter,
2004; Tsoukas, 2003). Manajemen disebut
sebagai ilmu karena telah menjadi sebuah
pengetahuan dan memiliki sistem agar
setiapyangmemilikinyadapatmengetahui
mengapa dan bagaimana (Rokhayati,
2014). Penyebutan management sebagai
seni karena di dalamnya memiliki
konsep bagaimana mengatur sesuatu
agar dapat diterima oleh orang banyak
yang memiliki tipikal, latar belakang
yang berbeda, tanpa adanya unsur seni
seorang manager akan dihadapkan pada
berbagai konflik dengan orang-orang
yang diaturnya (Evrard & Colbert, 2016).
Adapun istilah managemen diidentikkan
dengan profesi karena setiap orang yang
mengelola sesuatu dan mengorganisir
kelompok tertentu disebut dengan
manager (Lynch, 1997).

Manajemen mutu dalam pendidikan
(Islam) lebih populer dengan sebutan
istilah Total Quality Education (TQE).
Secara filosofis, konsep ini menekankan
pada pencarian secara konsisten terhadap
perbaikan yang berkelanjutan untuk
mencapai kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Strategi yang dikembangkan
dalam penggunaan manajemen mutu
dalam dunia pendidikan adalah institusi
pendidikan ~ memposisikan  dirinya
sebagai institusi jasa atau dengan kata
lain menjadi industri jasa. Maksudnya
di sini ialah bahwa setiap lembaga yang
memberikan jasa pelayanan sesuai
keinginan pelanggan diidentikan dengan
jasa industry (Johnson, 1993; Tilaar, 1992).

Sementara terkait dengan mutu,
sebagaimana dijelaskan oleh para ahli
adalah indicator yang dimiliki oleh
sesuatu sehingga menjadikan setiap orang
merasa puas karena sesuai dengan yang
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diinginkannya (Amalia, 2019; Handoko,
2020; Purwaningsih, 2019). Ketika mutu
dikaitkan dengan pendidikan maka dapat
dipahami bahwa mutu berkaitan dengan
input, proses sampai pada output (Azhar
et al., 2020; Pamuji, 2020; Sudiro, 2020).

Konsep di atas mengandung makna
bahwa manajemen mutu pendidikan
adalah  suatu  proses  bagaimana
merencanakan mutu yang mesti dimiliki
lembaga pendidikan serta bagaimana
mutu yang telah direncanakan tersebut
dapat dilaksanakan sesuai dengan
standar operasional yang ditentukan
sampai pada bagaimana mutu yang telah
dilaksanakan tersebut dievaluasi tingkat
ketercapaiannya (Miftachurrohman &
Atika, 2018; Pujiyanto, 2019; Sastrawan,
2019; Tarmizi & Mitrohardjono, 2020).

Mutu pendidikan dapat diukur
dengan kriteria yang ditetapkan oleh
pemerintah sesui dengan ketetapan
yang dimiliki oleh lembaga pendidikan.
Ketetapan tersebut sudah diatur dalam
sistem pendidikan nasional standar
mutu yang dimaksud terdiri dari 8
(delapan) standar (Kebudayaan, 2017).
Sesuai dengan beberapa pandangan yang
dijelaskan di atas maka dapat dipahami
bahwa mutu pendidikan di Indonesia
terdiri dari 8 standar, oleh karenanya
dalam managemen mutu kedelapan
standar tersebut seharusnya menjadi
perhatian dari pimpinan (manager)
lembaga  pendidikan  baik = dalam
merencanakannya, melaksanakan sampai
pada melakukan evaluasi (Jinan et al.,
2020).

Manajemen Mutu di Madrasah
Madrasah sebagai lembaga

pendidikan Islam selalu meningkatkan

daya saing agar eksistensinya
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dapat diterima masyarakat. Untuk
meningkatkan daya saing dan madrasah
yangberkualitasmemerlukansumberdaya
yang berkualitas untuk mencapai visi
dan misi madrasah tersebut. Sumber
daya manusia yang menjadi pengelola
di Madrasah adalah semua orang yang
ada di lingkungan madrasah dengan
pengarahan dari kepala madrasah, wakil
kepala madrasah serta dibantu oleh
semua guru dan tenaga kependidikan.
Kepala madrasah diharapkan memiliki
kemampuan untuk mewujudkan visi
dan misi madrasah agar tercapai tujuan
dari pendidikan sebagaimana yang
diharapkan. (Arif, 2013; Chasnawati,
2014; Munardji, 2014; Umayah, 2015).

Keterlibatan semua pihak dalam
managemen mutu di madrasah seperti
yang dijelaskan di atas membuktikan
bahwa dalam satu sisi madrasah dapat
dikategorikan sebagai sebuah organisasi
yang melibatkan banyak unsur sumber
daya manusia. Seabagai sebuah organisasi
yang telah memiliki tujuan tertentu yang
disepakati bersama, madrasah mustahil
dapat mencapai tujuannya jika unsure-
unsur yang terlibat di dalam managemen
mutu tidak menjalankan tugas sesuai
dengan  fungsinya  masing-masing
(Abdullah, 2015; Fattah, 2012). Agar
kepemimpinan yang dilaksanakan oleh
pemimpin tersebut efektif dan efisien,
salah satu tugas yang harus dilakukan
adalah memberikan kepuasan kepada
orang yang dipimpinnya (Sahnan &
Ritonga, 2018).

Kepala madrasah sebagai pimpinan
tertinggi di madrasah disyaratkan
memiliki beberapa kriteria yang melekat
pada dirinya, kriteria yang dimaksud
adalah sebagaimana pada table 1 di
bawah ini:
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Table 1. Kriteria Kepala Madrasah Ideal

No Jenis kompetensi

Indikator

1  Kompetensi Profesional

Professional

dalam memilih dan

menempatkan posisi SDM yang ada

2 Kompetensi Manajemen

Memiliki kemampuan managerial

Memiliki wawasan yang luas

3 Kompetensi Kepribadian
4  Kompetensi sosial

Jujur, adil, Ikhlas, kerja keras
Memiliki kepekaan terhadap situasi sosial

Datayangterdapatpadatabel 1diatas,
ketika dikomparasikan dengan pendapat
para ahli maka dapat diinterpretasikan
bahwa: pertama, kepala madrasah
seharusnya memiliki kompetensi
profesional, Kepala madrasah dituntut
mempunyai kompetensi  profesional
sebagai pemimpin dan manajer di
madrasah supaya dapat melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya sebagai top
leader. Disini juga tersirat makna bahwa
kepala madrasah yang profesional ketika
dia mampu memberdayakan semua
sumber daya yang ada sesuai dengan
potensi yang dimiliki oleh SDM tersebut
(Bukit et al., 2017).

Kepala madrasah yang profesional
ditunjukkan dengan kemampuannya
memberdayakan seluruh sumber daya,
menempatkan sumber daya sesuai
dengan potensi yang mereka miliki, dan
inilah sesungguhnya yang diingatkan
Nabi dalam management sumber daya
bahwa harus menempatkan setiap orang
sesuai dengan keahliannya (Kodiran,
2018). Jika seorang kepala madrasah
mampu menggerakkan semua potensi
yang ada sesuai dengan keahlian maka
hal itu adalah separuh dari keberhasilan
managemen mutu. Dikatakan demikian
karena kepala madrasah tidak mungkin
bisa bergerak sendiri dan selalu
membutuhkan bantuan dari orang-orang
yang ada di sekelilingnya (Fitri et al., 2020;
Harianto et al., 2020; Salim et al., 2020).

Tugas dan fungsi sebagai manager
di madrasah, kepala madrasah harus
melibatkan semua unsur baik dalam
tahap perencanaan mutu, pelaksanaan

mutu sampai pada evaluasi (Rosyadi &
Pardjono, 2015), karena mutu tidak akan
dapat direalisasikan tanpa dukungan dari
seluruh sumber daya madrasah, power
kepala madrasah sebagai manager tidak
akan mendapatkan hasil tanpa adanya
kesamaan visi dan misi dengan semua
sumber daya (Sudarno, et al., 2019)

Pada tabel 1 juga terdapat kriteria
yang mesti dimiliki oleh kepala madrasah
yakni kedua, Kompetensi Wawasan
Kependidikan dan Manajemen, ini
berarti bahwa kepala madrasah mesti
memiliki pengetahuan yang cukup dan
mendalam tentang 1) menguasailandasan
Pendidikan, 2) menguasai kebijakan
pendidikan, 3) menguasai konsep
kepemimpinan dalam tugas, peran dan
fungsi kepala madrasah (Muflihin, 2018;
Suraji, 2016).

Kepala madrasah sebagai leader
dan manajer di madrasah harus mampu
mengadakan perbaikan pendidikan pada
lembaga yang dipimpinnya. Perbaikan
mutu  pendidikan, harus  diiringi
dengan penataan kelembagaan dengan
manajemen yang efektif dan efisien.
Untuk itu, setiap pemimpin pendidikan
diharapkan mampu mengelola
lembaganya dengan baik sehingga bisa
menjadi lembaga pendidikan yang maju
dan kompetitif (Rizkita & Supriyanto,
2020; Rohani et al., 2020). Lembaga
pendidikan yang maju akan mampu
berkembang dengan baik dan bisa
menghasilkan output yang berkualitas.

Syarat yan ketign Kompetensi
Kepribadian, dalam poin ini memiliki
makna yang sangat komplek, sifat-sifat
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serta ciri pribadi yang sesuai dengan
aturan undang-undang dan tidak
melanggar aturan Allah adalah kunci
utama seseorang dikatakan memiliki
kompetensi kepribadian, dan syarat-
syarat tersebut seharusnya dimiliki oleh
kepala madrasah.

Kepala madrasah yang memiliki
kompetensi kepribadian secara umum
ditetapkan ciri yang melekat pada diri
mereka yaitu: 1) Ber iman kepada Allah
SWT, 2) mempunyi akhlakul karimah,
3) Mempunyai minat kerja yang tinggi
dalam bekerja sehingga terbangun
disiplin dalam bekerja, penuh energi,
memiliki keinginan yang tinggi dalam
bekerja, bersungguh-sungguh, serta
berinovasi dalam bekerja, 4) Memiliki
sikap yang mau menerima kritik dan saran
yang membangun dari berbagai pihak, 5)
Dapat menjadi pelopor dan pionir bagi
bawahannya, 6) Mempunyi sikap teliti,
cerdas dan mampu mengendalikan diri,
7) Terbuka terhadap perkembangan ilmu
pengethuan dan teknologi, 8) Memiliki
kesesuaian ucapan dengan perbuatan
sehingga dapat dipercaya, tegas dalam
bersikap dan bertindak. (Solihah, 2017).

Kompetensi  kepribadian  kepala
sekolah tidak lepas dari kecerdasan
emosional dalam menjalankan tugas-
tugasnya sebagai pemimpim (Almizan,
2017; Hidayanti et al., 2017).

Kecerdasan emosional (emmosional
intellegence) kepala madrasah adalah
dapat memotovasi diri dan kemampuan
mengenali perasaan serta pengelolaan
emosi dengan baik dengan orang lain
maupun diri sendiri untuk memperoleh
informasi dalam hubungan interper
personal (Hm, 2016; Mardeli, 2016;
Oktaria & Karoma, 2019).

Kriteria keempat yang mesti dimiliki
kepala madrasah ialah Kompetensi
Sosial. Kepala sekolah harus memiliki
kompetensi sosial seperti yang dijelaskan
pada standar kompetensi sekolah antara
lain 1) Dapat melakukan kerjasama
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dengan orang lain, 2) Ikut berpartisipasi
pada kegiatan kelembagaan/sekolah,
3) Berpartisipasi dalam  kegiatan
kemasyarakatan dan berperan aktif
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
(Anggreni, 2021; Rahim, 2018).

Untuk menjalankan kepemimpinan
sebagai kepala sekolah yng sukses,
harus memiliki kompetensi sosial salah
satunya adalah mampu berkomunikasi
secara efektif sehingga dapat mengubah
perilaku guru, staff, dan peserta didik
di sekolah. Untuk mengubah perilaku
tersebut, kepala madrasah memerlukan
kemampuan dan seni mempengaruhi.
Seni mempengaruhi sangat penting
dimiliki oleh kepala madrasah, karena
salah satu dari fungsi kepemimpinan
adalah mempengaruhi orang lain untuk
diajak bekerja sama dalam mencapai
tujuan sekolah secara efektif dan
efisien (Abdullah, 2015; Andriani, 2015;
Mukhtar, 2015). Jika kepala madrasah
memiliki beberapa kompetensi khusus
di atas maka kinerja yang dilakukan oleh
kepala sekolah/madrasah akan menjadi
lebih baik dan ideal bagi pengembangan
mutu madrasah (Syamsul, 2017; Tukiman
& Jabar, 2014).

Konsep Manajeman Mutu pada Pondok
Pesantren

Pesantren dikatakan bermutu jika
output yang dihasilkannya mampu
menyatukan antara pendidikan agama
dengan pendidikan umum sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Artinya,
keseimbangan dalam diri output
pendidikan  pesantren =~ merupakan
kebutuhan primer. Keseimbangan antara
aspek yang transendental dengan yang
profanedalamformulasiinidantujuandari
Pendidikan Islam tertuang di kerangka
terminologi pendidikan Islam sendiri
(Fadhillah, 2016). Secara terminologi
pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang komprehensif
dalam mengembangkan kepribadian
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manusia secara keseluruhan yang
meliputi intelektual, spiritual, emosi dan
fisik, sehingga seorang muslim disiapkan
dengan baik untuk melaksanakan tujuan-
tujuan kehadirannya oleh Tuhan sebagai
hamba dan wakilnya di dunia (Alwi,
2013; M, 2016).

Mutu pendidikan Pondok Pesantren
diaturdidalamundang-undangRIsebagai
bentuk bahwa Pondok Pesantren dapat
bersaing di masyarakat. Sesuai dengan
yang terdapat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 18 tahun 2019
menjelaskan bahwa Pendidikan Pesantren
adalah pendidikan yang diselenggarakan
oleh Pesantren dan berada di lingkungan
Pesantren dengan mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kekhasan
Pesantren dengan berbasis kitab kuning
atau dirasah islamiah dengan pola
pendidikan mualliin (Badrudin et al,
2018; Jaya, 2017).

Pada pasal 26 diuraikan penjaminan
mutu pesantren adalah meningkatkan
kualitas dan daya saing sumber daya
Pesantren;  penguatan  pengelolaan
Pesantren; dan peningkatan dukungan
sarana dan prasarana Pesantren. Penjamin
mutu Pondok pesantren disebut dengan
Masyayikh. Adapun tugas dari Majelis
Masyayikh ini adalah: a. menyusun
kurikulum Pesantren; b. melaksanakan
kegiatan pembelajaran; c. meningkatkan
kompetensi dan profesionalitas
pendidik dan tenaga kependidikan; d.
melaksanakan ujian untuk menentukan
kelulusan Santri berdasarkan kriteria
mutu yang telah ditetapkan; dan e.
menyampaikan data Santri yang lulus
kepada Majelis Masyayikh. (Bruinessen,
1995; Muhaimin, 2007; Rahardjo, 1988).

Selain itu tugas dewan masyayikh ini
adalah a. Menetapkan kerangka dasar dan
strukturkurikulum pesantren.;b.memberi
pendapat kepada Dewan Masyayikh
dalam menentukan kurikulum Pesantren;
c. Merumuskan Kriteria mutu lembaga
dari lulusan pesantren; d. Merumuskan

kompetensi dan profesionalitas pendidik
dan tenaga kependidikan; e. melakukan
penilaian dan evaluasi serta pemenuhan
mutu; dan f. memeriksa keabsahan
setiap syahadah atau ijazah Santri yang
dikeluarkan oleh pesantren (Haedarsi,
2006; Mastuhu, 1994).

Konsep manajemen mutu pondok
pesantren pada Undang-Undang
Republik Indonesia dapat dimaknai
suatu proses dengan melakukan berbagai
tindakan, dimana fungsi dan wunsur
manajemen dapat dikerjakan sebaik
mungkin melalui pertolongan orang lain
dengan dengan tujuan mencapai target
yang sudah ditentukan pondok pesantren
sesuai dengan keperluan dan kepuasan
masyarakat serta berdasarkan atau
melebihistandarkan yang telah ditetapkan
mulai dari input, proses, sampai pada
output pendidikan (Fadhillah, 2016;
Mubarok, 2016).

Tolak  ukur yang menjadi
indikator efektifitas dan efesiensinya
terletak pada pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen yang meliputi 4
tahap yaitu perencanaan (planning),
peng-organisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling) terhadap
tahap penerimaan (input), tahap
proses, output, dan outcome-nya yang
didukung aspek komponen lainnya,
seperti manajemen kepemimpinan,
kurikulum, kesiswaan, Sumber Daya
Manusia, sarana prasarana, dan
sebagainya. Pada dasarnya setiap
orang yang melakukan satu fungsi
manjemen berarti ia juga melakukan
fungsi-fungsi lainnya, seperti halnya
fungsi pengawasan (controlling). Pada
saat pemimpin pondok pesantren
melaksanakan perencanaan pada
tahap input maka fungsi pengawasan
juga harus diikut sertakan, jika tidak
maka cenderung muncul masalah
lebih besar dalam pelaksanaan
tahap selanjutnya. Logisnya, semua
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fungsi manajemen yang ada juga
terdapat dalam setiap tahapan
pelaksanaan proses manajemen
pesantren yang dilakukan yang
terdiri dari input, proses, output dan
outcome (Danumiharja, 2014, Mahmud,

2015; Mulyasa, 2002; Nurkolis, 2003).
Dalam menjalankan input, proses

dan output maka perlu melakukan proses

pengendalian/pengawasan terhadap
lembaga organisasinya dengan beberapa
cara yang diklasifikasikan menjadi dua
kelompok, yaitu berdasarkan sistem
pelaksanaan dan waktunya (Abu-Duhou,

1999; AR & Usman, 2009).

1. Berdasarkan Sistem Pelaksanaan

a) Sistem Pengendalian Umpan Balik
Sistem ini  beroperasi dengan
pengukuran beberapa aspek proses
yang sedang dikendalikan dan
perbaikan proses apabila ukuran
menunjukkan bahwa proses
menyimpang dari rencana yang telah
ditetapkan.

b) Sistem Pengendalian Umpan Maju
Hadirnya sistem ini dengan maksud
untuk bertindak secara langsung
pada permasalahan yang ada
dengan mencoba untuk mencegah
sebelum terjadinya penyimpangan-
penyimpangan.

c) Sistem Pengendalian Pencegahan
Kedua sistem di atas, berfungsi
secara ekstern terhadap proses
yang  dikendalikan.  Sebaliknya,
sistem pengendalian pencegahan
adalah kebijakan dan prosedur
yang sebenarnya merupakan bagian
dari proses tersebut. Pengendalian
pencegahan merupakan
pengendalian organisasi
(Pratama, 2020).

2. Berdasarkan Waktu Pelaksanaan

a) Pengendalian Sebelum Tindakan
(Preaction Control) Pada tahap ini,
pengendalian hanya cukup pada
pemastian akan ketersediaan sumber
daya yang ada sebelum melakukan

internal
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tahapan pelaksanaan (proses).

b) Pengendalian Kemudi (Steering
Control)
Pengendalian ini dirancang
untuk mendeteksi terjadinya

penyimpangan-penyimpangan
dari standar atau tujuan yang telah
ditentukan sehingga dimungkinkan
untuk pengambilan tindakan
perbaikan sedini mungkin.

c) Penyaringan atau Pengendalian Ya/
Tidak (Screening or Yes/NoControl)
Sedangkanpengendalianyaatautidak
ini sebagai penyempurna terhadap
pengendalian kemudian terjadi pada
aspek-aspek yang memiliki syarat
tertentu untuk meneruskan aktivitas

selanjutnya.
d) Pengendalian Setelah  Tindakan
(Post Action Control) Adapun

pengendalian pada tahap ini adalah
bentuk pengawasan tahap akhir
setelah kegiatan terselesaikan dengan
mengukur hasil dengan standar yang
telah ditentukan (Hamali, 2019).

Beberapa bentuk yang ditawarkan
dari kedua kelompok di atas, dapat
dilakukan dalam dunia pendidikan
dengan mempertimbangkan situasi dan
kondisi lingkungan masyarakat serta
kemampuan madrasah atau pesantren
untuk menjalankannya secara konsisten
dan berkelanjutan. Oleh sebab itu,
kesesuaian antara input, proses, out
put dan outcome dengan standar
yang disepakati merupakan kunci
keberhasilan dari cara-cara yang
ada dalam tahap pengawasan/
pengendalian (contoling) di pondok
Pesantren.

Pada dasarnya, tahap pengawasan
(controlling) dalam manajemen
mencakup beberapa hal, yakni; 1)
menentukan apa yang akan dilakukan
dan yang menjadi tujuan organisasi; 2)
menentukan pedoman yang dipakai
untuk mencapai tujuan; 3) penentuan
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“apa” yang sedang dilakukan saat ini
dan penganalisisannya lebih lanjut,
dan; 4) menentukan tindakan yang
diambil dalam melakukan perbaikan
pada kegiatan yang menyimpang
dari rencana yang telah dibakukan
dalam standar. Fungsi kepala sekolah
dalam melaksanakan tugasnya
adalah melaksanakan pengawasan
yang maksimal serta memperhatikan
beberapa faktor yaitu 1) perubahan
dalam lingkungan organisasi, 2)
kompleksitas organisasi, 3) kesalahan
yang sering terjadi, dan 4) Dampak
delegasi wewenang (Khurana, 2009;
Priyono, 2007; Taylor, 2006).
Pembahasan di atas menjelaskan
bahwa tahapan yang dilalui untuk
melaksanakan kegiatan pengawasan/

pengendalian  (controlling)  dalam
setiap organisasi adalah sama,
yang membedakan hanyalah

faktor penunjang yang digunakan
atau strategi penggunaannya. Jika
direfleksikan dalam mutu pendidikan
Islam, makadapatditentukanlangkah-
langkanya sebagai berikut; 1) tahap
perencanaan; dengan menentukan
standar dan aspek yang distandarkan
sebagai indikator pengukuran seperti
aspek kognitif (pengetahuan), apektif
(sikap), psikomotorik (keterampilan)
atau  hubungan  personal/sosial;
2) pengukuran (audit) dengan
pedoman penilaian sebagai alat tolak
ukur hasil; 3) perbandingan antara
hasil pelaksanaan (pengukuran)

dengan standar yang ditetapkan,
dan; 4) perbaikan; apabila hasil yang
diperoleh tidak mencapai standar
yang ditentukan. Namun apabila
hasilnya sama atau melebihi standar
yang ditentukan, maka perbaikan
tidak perlu dilakukan, yng diperlukan
adalah meningkatkan standar dari
sebelumnya.

KESIMPULAN
Pada pembahasan di atas
menunjukkan manajemen mutu di

Madrasah dan Pondok Pesantren
merupakan suatu proses yang meliputi
serangkaian tindakan, dimana unsur-
unsur dan fungsi-fungsi manajemen
dipekerjakan se-efisien dan efektif
mungkin dengan bantuan orang lain yang
bertujuan untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan pesantren sesuai dengan
kebutuhan dan kepuasan pelanggan serta
berdasarkan atau melebihi standarkan
yang telah ditetapkan mulai dari input,
proses, sampai pada output pendidikan.
Konsep manajemen mutu madrasah dan
pesantren berkaitan dengan kegiatan
optimalisasi fungsi-fungsi manajemen
dalam mengelola mutu pesantren mulai
dari perencanaan strategis mutu, riset
pasar, analisis SWOT, peristiwa kunci,
rencana  strategis, = mengembangkan
strategi institusional jangka panjang,
kebijakan mutu dan rencana mutu, biaya
dan keuntungan mutu, biaya pencegahan
dan kegagalan, sampai pada pengawasan
dan evaluasi serta kontrol mutu.
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